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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kinerja 

2.1.1 Pengertian Kinerja 

 Istilah kinerja berasal dari job performance, pengertian kinerja adalah 

keluaran yang dihasilkan oleh fungsi-fungsi atau indikatorsuatu pekerjaan atau 

suatu profesi dalam waktu tertentu (Wirawan, 2009: 5). Kinerja pada dasarnya 

merupakan prilaku nyata yang dihasilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang 

dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya dalam perusahaan. Untuk 

mendapatkan kinerja yang baik dari seorang karyawan pada sebuah organisasi 

harus dapat memberikan sarana dan prasarana sebagai penunjang dalam 

menyelesaikan pekerjaan. 

 Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 

seorang pegawai  dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab 

yang diberikan kepadanya Mangkunegara (2009: 67). Kinerja yang baik 

merupakan salah satu sasaran organisasi dalam mencapai produktivitas kerja yang 

tinggi. Kinerja merupakan suatu kondisi yang harus diketahui dan dikonfirmasi 

kepada pihak tertentu untuk mengetahui tingkat pencapaian hasil individu 

dihubungkan dengan visi yang diemban suatu organisasi ( Noor, 2013:270). 

 Kinerja karyawan adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau 

sekelompok orang dalam organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung 

jawab masing-masing, dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi 

bersangkutan secara legal atau tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral 
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dan etika (Prawirosantoso dalam Sinambela, 2012:5). Kinerja pegawai 

merupakan hasil sinergi dari sejumlah faktor ( Wirawan, 2009: 6). Faktor-faktor 

tersebut yaitu : 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

Gambar 2.1 pengaruh Lingkungan Internal dan Eksternal kerja karyawan 

 

1) Faktor internal karyawan, yaitu faktor dari dalam diri pegawai yang 

merupakan bawaan dari lahir yang diperoleh ketika ia berkembang. 

Contohnya : bakat, sifat pribadi, serta keadaan fisik dan kejiwaan. Sementara 

itu faktor yang diperoleh misalnya pengetahuan, keterampilan, etos kerja, 

pengalaman kerja, motivasi kerja.  

Faktor Internal 
Karyawan: 

1. Bakat dan sikap 
pribadi 

2. Kreativitas 
3. Pengetahuan dan 

keterampilan 
4. Kompetensi 
5. Pengalaman kerja 
6. Keadaan fisik 
7. Keadaan fisikolog 

 
 
 
 

Prilaku Kerja Karyawan: 
1. Etos kerja 
2. Disiplin kerja 
3. Motovasi kerja 
4. Semangat kerja  
5. Sikap kerja 
6. Stres kerja 
7. Kepemimpinan 
8. Kepuasan kerja 
9. keloyalan 

 
 

Lingkungan Eksternal: 

1. Kehidupan ekonomi 

2. Kehidupan politik 

3. Kehidupan sosial 

4. Budaya dan agama  

5. kompetitor 

Lingkungan Internal: 

1. Visi, misi dan 

tujuan 

2. Sistem 

manajemen 

3. Kompensasi 

4. Kepemimpinan 

5. Teman kerja 

Kinerja Karyawan 
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2) Faktor lingkungan internal, Dalam melaksanakan tugasnya karyawan 

memerlukan dukungan tempat ia bekerja. Dukungan tersebut akan 

mempengaruhi tinggi rendahnya kinerja karyawan. 

3) Faktor eksternal merupakan keadaan, kejadian, situasi yang terjadi 

dilingkungan eksternal organisasi yang mempengaruhi kinerja karyawan. 

 Sebuah perusahaan perlu melakukan penilaian kinerja pada karyawan, 

Penilain kinerja memainkan peranan yang sangat penting dalam meningkatkan 

motivasi ditempat kerja. Penilaian hendaknya memberikan gambaran akurat 

mengenai prestasi kerja. Karakteristik dari pegawai yang memiliki motif 

berprestasi tinggi meneurut (McClelland dalam Mangkunegara, 2009: 68) 

adalah sebagai berikut:  

1) Memiliki tanggung jawab yang tinggi. 

2) Berani mengambil resiko. 

3) Memiliki tujuan yang realitis. 

4) Memiliki rencana kerja yang menyeluruh dan berjuang untuk 

merealisasikan tujuannya. 

5) Memanfaatkan umpan balik (feed back) yang konkret dalam seluruh 

kegiatan kerja yang dilakukan. 

6) Mencari kesempatan untuk merealisasikan rencana yang diprogramkan. 

2.1.2 Indikator Kinerja 

 Sebuah organisasi didirikan tentunya dengan satu tujuan tertentu. Sementara 

tujuan itu sendiri tidak sepenuhnya akan dapat dicapai jika karyawan tidak 

memahami tujuan dari pekerjaan yang dilakukan. Oleh karna itu, seorang 



 15 

karyawan harus memahami indikator-indikator kinerja sebagai bagian dari 

pemahaman terhadap hasil akhir dari pekerjaan. Sementara itu, dalam kaitannya 

dengan indikator kinerja karyawan (Zaputri dalam Sari, 2015) kinerja 

karyawaan dapat diukur dengan indikator-indikator sebagai berikut: 

1. Kuantitas Kerja, yaitu meliputi jumlah pekerjaan yang dapat diselesaikan 

2. Kualitas kerja, yaitu berlaku sebagai standar proses pelaksanaan kegiatan 

rencana organisasi 

3. Ketepatan waktu penyelesaian pekerjaan, yaitu pemenuhan kesesuaian 

waktu yang dibutuhkan atau diharapkan dalam pelaksanaan kegiatan. 

2.1.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja 

  Para pemimpin organisasi sangat menyadari ada perbedaan kinerja antara 

satu karyawan dengan karyawan lainnya walaupun berada dibawah 

pengawasannya. Walaupun karyawan_karyawan bekerja pada tempat yang sama 

namun produktivitas tidaklah sama. Menurut (Davis(1964) dalam 

Mangkunegara, 2009: 67) Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja yaitu : 

1. Human Performance  = Ability + Motivation 

2. Motivation   = Attitude + Situation 

3. Ability     = Knowledge + Skill 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja adalah faktor dari variabel 

individu yang terdiri dari kemampuan dan keterampilan, latar belakang dan 

demografis. Faktor yang dedua adalah faktor dari variabel psikologis yang terdiri 

dari persepsi, sikap, kepribadian, motivasi,kepuasan kerja dan stres kerja Gibson, 

(2008:132). 
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2.2 Stres 

2.2.1 Pengertian Stres 

 Stres adalah suatu keadaan dimana seseorang mengalami ketegangan karna 

adanya kondisi-kondisi yang memengaruhi dirinya. Stres merupakan respon dari 

diri seseorang terhadap tantangan fisik maupun mental yang datang dari dalam 

atau luar dirinya (Nasrudin, 2010: 183). 

 Stres adalah tuntutan-tuntutan eksternal mengenai seseorang, misalnya 

objek-objek dalam lingkungan atau suatu stimulus yang secara objektif adalah 

berbahaya. Stres juga bisa diartikan tekanan, ketegangan atau gangguan tidak 

menyenangkan yang berasal dari luar diri seseorang (Carles D. Spielberger 

dalam Rivai 2011: 307). 

 Jenia-jenis stres menurut (Quick dalam Rivai,2011: 307) yaitu : 

1) Eustress, yaitu hasil dari respons terhadap stres yang bersifat sehat, 

positif dan konstruktif (bersifat membangun). Hal tersebut termasuk 

kesejahteraan individu dan juga organisasi yang diasosiasikan dengan 

pertumbuhan fleksibel, kemampuan adaptasi, dan tingkat performance 

yang tinggi. 

2) Distress, yaitu hasil dari respons terhadap stres yang bersifat tidak sehat, 

negatif, destruktif (bersifat merusak). Hal tersebut termasuk kosekuensi 

individu dan juga organisasi seperti penyakit kordiovaskular dan tingkat 

ketidak hadiran (absenteeism) yang tinggi, yang diasosiasikan dengan 

keadaan sakit, penurunan, kematian. 
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Ada dua jenis  cara menghadapi stres ( Ivancevich, 2006: 303) : 

1) Problem-focused coping yaitu tindakan yang diambil seorang individu 

untuk menghadapi orang, situasi, peristiwa yang penuh tekanan. Cara ini 

merujuk pada tindakan yang diambil untuk berhadapan langsung dengan 

sumber stres. 

2) Emotion-focused coping yaitu tindakan yang diambil oleh seorang untuk 

memperingan emosi yang penuh tekanan. Tindakan berpusat untuk 

menghindari atau melarikan diri dari seseorang, masalah ataupun 

peristiwa.cara ini merujuk pada langkah-langkah yang diambil seseorang 

untuk berhadapan dengan perasaan dan emosi yang menekan. 

2.2.2 Indikator Stres 

 Kehidupan saat ini dengan persaingan yang ketat bisa membuat orang 

mengalami stres, salah satunya beban pekerjaan yang semakin banyak dan 

menumpuk. 

 Menurut (Igor dalam Sari, 2015) menyatakan bahwa indikator stres kerja 

adalah: 

1. Intimidasi dan tekanan dari rekan sekerja, pimpinan perusahaan dan klain 

2. Perbedaan antara tuntutan dan sumber daya yang ada untuk melaksanakan tugas 

dan kewajiban 

3. Ketidak cocokan dengan pekerjaan 

4. Pekerjaan yang berbahaya, membuat frustasi, membosankan atau berulang-

ulang 

5. Beban lebih 
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6. Faktor-faktor yang diterapkan oleh diri sendiri seperti target dan harapan yang 

tidak realistis, kritik dan dukungan terhadap diri sendiri. 

2.2.3 Faktor-faktor Penyebab Stres 

 Prestasi karyawan yang stres pada umumnya akan menurun karna mereka 

mengalami ketegangan pikiran dan prilaku yang aneh, pemarah, dan suka 

menyendiri. Pada umumnya seseorang mengalami stres karna adanya kombinasi 

dari berbagai stressor. Setiap kondisi pekerjaan dapat saja mengakibatkan 

timbulnya stres pada karyawan tergantung bagaimana reaksi mereka terhadap 

stres tersebut.  

 Menurut (Mangkunegara 2009: 157) berpendapat bahwa penyebab stres,  

yaitu: 

1. Beban kerja yang terlalu berat 

2. Waktu kerja yang mendesak 

3. Kualitas pengawasan yang rendah 

4. Iklim kerja yang tidak sehat 

5. Otoritas kerja yang tidak memadai yang berhubungan dengan tanggung 

jawab. 

6. Konflik kerja 

7. Perbedaan nilai antar karyawan dengan pemimpin yang frustasi dalam 

bekerja. 

Tanda-tanda yang ditimbulkan oleh gejala stres (Rivai, 2011: 309), yaitu: 

1) Kepuasan kerja rendah 

2) Kinerja yang menurun 
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3) Semangat dan energi menjadi hilang 

4) Komunikasih tidak lancar 

5) Pengambilan keputusan jelek 

6) Kreativitas dan inovasi kurang 

7) Bergulat pada tugas-tugas yang tidak produktif 

2.2.4 Strategi mengelola stres 

 Stres dalam pekerjaan dapat dicegah timbulnya dan dapat dihadapi tanpa 

memperoleh dampak yang negatif. Manajemen stres lebih dari sekedar mengatasi, 

yakni belajar menanggulanginya secara adatif dan efektif. Hampir sama 

pentingnya untuk mengetahui apa yang tidak boleh dan apa yang harus dicoba. 

 Sebagai para pengidap stres ditempat kerja akibat persaingan, sering 

melampiaskan dengan cara bekerja keras yang berlebihan. Ini bukanlah cara yang 

efektif yang bahkan tidak menghasilkan apa-apa untuk memecahkansebab dari 

stres, justru akan menambah masalah lebih jauh. Terdapat dua pendekatan 

(Rivai,2011: 319) yaitu: 

1. Pendekatan individu 

 Seseorang karyawan dapat berusaha sendiri untuk mengurangi level stresnya, 

strategi yang bersifat individu yang cukup efektif yaitu: pengelolaan waktu, 

latihan fisik, latihan rileksasi, dan dukungan sosial. Dengan mengelola waktu 

yang baik, tanpa ada tuntutan kerja yang tergesa-gesa. Dan sebagai strategi 

akhir untuk mengurangi stres adalah dengan mengumpulkan keluarga, sahabat 

yang akan dapat memberikan dukungan dan sarana bagi dirinya. 
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2. Pendekatan organisasi 

  Beberapa penyebab stres adalah tuntutan dari tugas dan peran serta struktur 

organisasi yang semuanya dikendalikan oleh manajemen. Sehingga faktor-

faktor yang dibuat dapat diubah. Oleh karna itu strategi yang digunakan 

manajemen untuk mengurangi stres karyawan adalah melalui seleksi dan 

penempatan, penetapan tujuan, redesain pekerjaan, pengambilan keputusan, 

komunikasi organisasi dan program kesejahteraan.. melalui strategi tersebut 

karyawan memperoleh pekerjaan yang sesuai dengan kemampuannya dan 

mereka bekerja dengan tujuan yang diinginkan serta adanya hubungan 

interpersonal yang sehat serta perawatan terhadap kondisi fisik dan mental. 

 Beberapa teknik khusus yang digunakan individu untuk menghilangkan 

stres atau untuk lebih efektif mengelola stres yang tidak terelakkan (Luthans, 

2006: 458) yaitu : 

a) Olahraga 

b) Rileksasi 

c) Mengendalikan prilaku 

d) Terapi kognit 

2.3 Konflik 

2.3.1 Pengertian Konflik 

 Konflik merupakan suatu proses yang dimulai ketika suatu pihak merasa 

bahwa pihak lain telah dipengaruhi secara negatif, atau tentang mempengaruhi 

secara negatif, tentang sesuatu yang diketahui pihak pertama (Robbins dalam 

Wibowo, 2014: 219)  



 21 

 Konflik merupakan masalah besar didalam setiap organisasi, yang mungkin 

tidak menimbulkan kematian pada satu firma seperti terjadi pada Shea & Gould, 

tetapi pasti dapat merugikan kinerja suatu organisasi maupun mendorong kerugian 

bagi banyak karyawan yang baik. Selain itu konflik juga dapat diartikan dengan 

perbedaan, pertentangan dan perselisihan (Rivai, 2011: 274). 

2.3.2 Tipe-tipe Konflik 

 Ada beberapa tipe konflik menurut (Ardana, 2008: 116) yang harus 

dikenal: 

a) Konflik Fungsional (konstruktif) 

Adalah semua jenis konflik yang dapat mendukung tercapainya sasaran 

organisasi dan memperbaiki kinerja. Contoh, depertemen produksi dan 

depertemen pemasaran dalam suatu perusahaan terlibat konflik tentang 

bagaimana cara menghasilkan produk yang lebih baik tanpa meningkatkan 

biaya yang berarti. 

b) Konflik Disfungsional (destruktif) 

Yaitu jenis konflik yang terjadi karna adanya sesuatu atau seseorang yang 

tidak berfungsi sebagaimana seharusnya, sehingga akan merintangi dan 

menghambat atau menjatuhkan kinerja. Contoh, adanya rasa tidak senang 

antar individu sehingga saling menjatuhkan atau menghambat satu terhadap 

yang lain karna masing-masing ingin mencari menangnya sendiri. 

2.3.3 Faktor-Faktor Penyebab Timbulnya Konflik 

  Konflik muncul karna ada kondisi yang melatar belakanginya Antecedent 

conditions (Robbins dalam Sari, 2015). Kondisi tersebut yang disebut sebagai 
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sumber terjadinya konflik, yang terdiri dari tiga kategori, yaitu: komunikasi, 

struktur dan variabel pribadi. 

Komunikasi. komunikasi yang buruk, dalam artian komunikasih yang 

menimbulkan kesalahpahaman antara pihal-pihak yang terliba, dapat menjadi 

suber konflik. 

Struktur. Struktur dalam konteks ini digunakan dalam artian yang mencakup: 

ukuran (kelompok), derajat jurisdiksi(wilayah kerja), kecocokan antara tujuan 

anggota dengan tujuan kelompok.  

Variabel Pribadi. Sumber konflik yang potensial adalah faktor pribadi, yang 

meliputi: sistem nilai yang dimiliki tiap-tiap individu, karakteristik keperibadian 

yang menyebabkan individu memiliki keunikandan berbeda dengan  individu lain 

2.3.4 Indikator Konflik 

 Menurut ( Flippo ( dalam Sari, 2015) yang menjadi indikator-indikator 

didalam konflik kerja adalah : 

1) Percekcokan atau perdebatan 

2) Ketegangan masalah pribadi 

3) Visi yang berbeda dalam pekerjaan 

4) Perbedaan pendapat 

5) Perbedaan dalam menentukan penyebab permasalahan 

6) Perbedaan dalam menentukan solusi permasalahan 

7) Konflik emosional 

8) Perselisihan pribadi 

9) Lelah secara mental dengan pekerjaan 
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2.4 Keterkaitan Antar Variabel 

2.4.1 Hubungan Stres, Konflik Dengan Kinerja Karyawan 

 Pengaruh disfungsional dari tingkat stres dan konflik tinggi perlu 

diperhatikan dalam masyarakat kontemporer secara khusus dalam manajemen 

sumber daya manusia yang efektif. Masalah karna tingkat stres dan konflik yang 

tinggi dapat ditunjukkan secara fisi, psikologis, atau prilaku. Penelitian juga 

mengindikasihkan bahwa tingkat kesulitan, sifat tugas yang dikerjakan, disposisi 

personal, disposisi psikologis dan neurotisme mungkin mempengaruhi hubungan 

antara stres dan kinerja. Dapat disimpulkan bahwa: 

1) Kinerja berbagai tugas sangat dipengaruhi oleh stres. 

2) Kinerja biasanya menurun tajam saat stres naik pada tingkat tinggi 

(Luthans, 2006: 456). 

  Konflik memiliki dampak negatif karna menguras waktu dan sumber daya 

organisasi, dan menghabiskan energi yang seharusnya bisa digunakan untuk 

kegiatan yang lebih konstruktif. Ketika tingkat konflik terlalu rendah, kinerja juga 

akan terganggu (Ivancevich, 2006: 43-45). 

2.5 Konsep Islam Terhadap Kinerja, Konflik Dan Stres 

2.5.1 Kinerja  

 Manusia adalah mahluk tuhan paling sempurna yang diciptakan allah SWT, 

dengan segala akal dan pikirannya, manusia harus berusaha mencari solusi hidup 

yaitu dengan bekerja keras mengharap ridho allah SWT. Dengan bekerja kita akan 

mendapat yang akan kita terima, apabila seseorang memposisikan pekerjaannya 

dalam dua konteks, yaitu kebaikan dunia dan kebaikan akhirat, maka hal tersebut 
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disebut rizki dan berkah dan hasil pekerjaan yang baik adalah yang dikerjakan 

dengan sepenuh tanggung jawab dan sesuai dengan ajaran-ajaran Rasulullah SAW 

(Indrayani dkk, 2013: 104). 

 Firman Allah dalam Al-Qur’an Surat An-Nahl ayat 93 : 

                          

         

Artinya: Dan kalau Allah menghendaki, niscaya Dia menjadikan kamu satu umat 

(saja), tetapi Allah menyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk 

kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan sesungguhnya kamu akan ditanya tentang 

apa yang telah kamu kerjakan. 

 Islam telah mengajarkan kepada umatnya bahwa kinerja harus dinilai. Ayat 

yang harus menjadi rujukan penilaian kinerja itu adalah surat At-Tawbah ayat 

105; 

                       

                   

Artinya: “Dan katakanlah: Bekerjalah kamu, maka allah dan rasul-nya, serta 

orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan 

kepada Allah yang mengetahui akan gaib dan nyata, lalu beritakan kepada kamu 

apa yang telah kamu kerjakan ”  

2.5.2 Konflik 

 Dalam istila Al-Quran, konflik disinonimkan dengan kata “ikhtilaf” yang 

terdapat dalam Al-Quran Surah Al-Baqarah ayat 213; 
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Artinya: “Manusia itu adalah umat yang satu, maka allah mengutus nabi sebagai 

pemberi kabar gembira dan pemberi peringatan, dan Allah menurunkan bersama 

mereka kitab dengan benar, untuk memberikan keputusan diantara manusia 

tentang perkara yang mereka perselisihkan. Tidaklah berselisih tentang kitab itu 

melainkan orang yang telah didatangkan kepada mereka kitab, yaitu setelah 

datang kepada mereka keterangan yang nyata, karena dengki antara mereka 

sendiri. Maka allah memberikan petunjuk orang-orang yang beriman kepada 

kebenaran tentang hal yang mereka perselisihkan itu dengan kehendaknya. Dan 

allah selalu memberi petunjuk orang yang dikehendakinya kepada jalan yang 

lurus”  

 Konflik/pertentangan mendorong individu mencari teman yang 

menunjukkan solidaritas pada diri dan permasalahan, sehingga terjadi 

pengelompokan anggota yang bertentangan satu dengan yang lain, baik secara 

terang-terangan maupun sembunyi-sembunyi (Rivai, 2006: 321). 

 Berkaitan dengan hal diatas Allah berfirman dalam surat An-Nisa ayat 59; 
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 

(Nya), dan ulil amri diantara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat 

tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al-quran) dan Rasul 

(Sunahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. 

Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.  

2.5.3 Stres 

 Dalam pandangan islam, stres merupakan hasil dari faktor-faktor berikut: 

1. Takut yang berlebihan dan mencoba melihat dan mengendalikan takdir. 

2. Kerugian, bahkan kehilangan orang dan hal-hal yang kita sayangi dalam hidup 

dan ketidakmampuan kita untuk memulihkan kerugian tersebut. 

3. Konflik batin hati dan pikiran antara apa yang dikenal sebagai kebenaran dan 

kegagalan kita untuk menerimanya sebagai kebenaran. 

 Disisi lain orang mukmin harus melakukan hal berikut untuk mengatasi 

stres: 

1. Memperbanyak dzikir (mengingat Allah) 

2. Memperbanyak sholat dan do’a 

3. Mintalah pengampunan 

 Dapat disimpulkan bahwa stres merupakan hasil dari kekurangan kedamaian 

batin karna konflik dalam diri dan menyebabkan gangguan eksternal pada prilaku 



 27 

dan kesehatan. Kedamaian batin hanya dapat dicapai dengan percaya pada Allah, 

Tuhan maha perkasa, jadi perbanyaklah mengingat dan meminta bantuan dan 

pengampunan-nya di saat kesulitan (Yuwono, 2007: 14). 

2.6 Penelitian Terdahulu 

No Peneliti 

/Tahun 

Judul 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1.  Wijaya / 

2012 

Pengaruh stres 

kerja fisik 

kompensasi 

finansial 

terhadap kinerja 

karyawan pada 

hotel puri kuta 

bandung. 

Variabel 

independen: 

Stres kerja (X1) 

Kompensasi 

finansial (X2) 

Variabel 

dependen: 

Kinerja (Y) 

 

Dari hasil pengujian yang 

telah dilakukan terbukti 

bahwa stres kerja, 

lingkungan kerja fisik, dan 

kompensasi finansial 

mempengaruhi variasi 

kinerja karyawan 

2.  Endang 

Susilawati / 

2013 

Pengaruh stres 

kerja terhadap 

kepuasan kerja 

dan kinerja 

karyawan pada 

PDAM 

Kabupaten 

Buton. 

Variabel 

independen: 

Stres kerja (X1) 

Variabel 

dependen: 

Kepuasan kerja 

(Y1) 

Kinerja (Y2) 

Dari hasil pengujian yang 

telah dilakukan, terbukti 

bahwa ada pengarih yang 

negatif antara stres kerja 

terhadap kepuasan kerja 

dan terdapat pengaruh yang 

negatif antara stres kerja 

terhadap kinerja karyawan 

pada PDAM Kabupaten 

Buton. 

3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Yebbi 

Herdilabogi 

/ 2015. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengaruh 

konflik kerja 

terhadap kinerja 

melalui 

semangat kerja 

pada karyawan 

tetap PT. 

Figroup cabang 

lumajang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel 

independen: 

Konflik kerja 

(X1) 

Variabel 

dependen: 

Kinerja (Y1) 

Semangat kerja 

(Y2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari hasil pengujian yang 

telah dilakukan 

menunjukkan  bahwa 

konflik berpengaruh 

negatif dan signifikan 

terhadap semangat kerja 

karyawan, stres kerja 

berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap 

semangat kerja, konflik 

berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan, stres kerja 

berpengaruh negatif 

terhadap kinerja karyawan, 

semangat kerja 

berpengaruh positig 

terhadap kinerja karyawan, 

konflik berpengaruh 

negatif dan terhadap 
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kinerja melalui semangat 

kerja karyawan, stres 

berpengaruh negatif 

terhadap kinerja melalui 

semangat kerja karyawan 

PT. Fifgroup cabang 

lumajang. 

 

4. Yusri 

Evalina / 

2016 

Pengaruh Stres 

kerja dan 

Konflik kerja 

terhadap kinerja 

karyawan pada 

surat kabar 

harian lampung 

post. 

Variabel 

independen: 

Strtes kerja (X1) 

Konflik kerja 

(X2) 

Variabel 

dependen: 

Kinerja (Y) 

 

Hasil pengujian yang telah 

dilakukan menunjukkan 

adanya pengaruh negatif 

stres kerja terhadap kinerja 

karyawan, serta pengaruh 

negatif konflik kerja 

terhadap kinerja karyawan 

pada suratbkabar harian 

lampung post. 

5. Saina Nur / 

2016 

Konflik, stres 

kerja dan 

kepuasan kerja 

pengaruhnya 

terhadap kinerja 

pegawai pada 

universitas 

khairun ternate. 

Variabel 

independen: 

Konflik (X1) 

Stres (X2) 

Kepuasan kerja 

(X3) 

Variabel 

dependen: 

Kinerja (Y) 

 

 

 

Dari hasil pengujian yang 

telah dilakukan terbukti 

bahwa konflik dan stres 

kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

pegawai, stres kerja 

berpengaruh negatif 

terhadap kinerja pegawai, 

konflik kerja berpengaruh 

negatif terhadap kinerja 

pegawai, kepuasan kerja 

berpengaruh positif 

terhadap kinerja pegawai 

pada universitas khairun 

ternate. 

 

2.7 Kerangka Pemikiran 

 Mengingat pentingnya sumber daya manusia maka setiap perusahaan harus 

memperhatikan tingkat kemampuan yang dimiliki oleh para karyawan. Didalam 

perusahaan diperlukan adanya kinerja yang tinggi untuk meningkatkan mutu dan 

kualitas produktivitasnya. Oleh karena itu, supaya kinerja karyawan meningkat 

maka perusahaan harus memperhatikan tingkat kerja karyawan. Karna stres dan 

konflik diperusahaan sangat mempengaruhi kinerja karyawan. 
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 Stres adalah suatu keadaan dimana seseorang mengalami ketegangan karna 

adanya kondisi-kondisi yang memengaruhi dirinya. Stres merupakan respon dari 

diri seseorang terhadap tantangan fisik maupun mental yang datang dari dalam 

atau luar dirinya (Nasrudin, 2010: 183). Konflik merupakan suatu gejala dimana 

individu atau kelompok menenjukkan sikap atau prilak”bermusuhan” terhadap 

individu atau kelompok lain, sehingga mempengaruhi kinerja dari salah satu atau 

semua pihak yang terlibat (Arifin, 2012: 163). Berpijak dari pemikiran diatas, 

maka dapat digambarkan sebuah kerangka pemikiran sebagai berikut : 

                   

        H1      

            

                   H2 

        

  

                    H3     

  Gambar 2.2. kerangka pemikiran 

Keterangan: 

X1    = Stres kerja 

X2    = Konflik kerja 

Y    = Kinerja Karyawan 

H1    = Pengaruh stres kerja secara parsial terhadap Kinerja 

H2    = Pengaruh konflik kerja secara parsial terhadap Kinerja 

STRES (X1) 

KONFLIK (X2) 

(X2) 

KINERJA KARYAWAN 

(Y) 
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H3            = Pengaruh stres kerja dan konflik kerja secara simultan terhadap 

Kinerja. 

2.8 Konsep Oprasional 

No Variabel Indikator Skala 

1.  Kinerja adalah gambaran mengenai tingkat 

pencapain pelaksanaan suatu program 

kegiatan atau kebijakan dalam mewujudkan 

sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi 

yang dituangkan melalui perencanaan 

streategi suatu organisasi. (Wibowo 2012; 

95) 

1. Kualitas. 

2. Kuantitas.  

3. Ketepatan waktu. 

(Zaputri dalam Sari, 2015) 

 

 

 

 

 

 

5 

2.  Stres adalah suatu keadaan dimana 

seseorang mengalami ketegangan karna 

adanya kondisi-kondisi yang memengaruhi 

dirinya. Stres merupakan respon dari diri 

seseorang terhadap tantangan fisik maupun 

mental yang datang dari dalam atau luar 

dirinya  

(Nasrudin 2010: 183). 

1. Intimidasi dan tekanan 

2. Ketidak cocokan dengan 

pekerjaan 

3. Pekerjaan yang berbahaya 

4. Beban kerja berlebih 

5. Target dan harapan tidak 

realistis 

(Igor dalam Sari, 2015) 

 
 
 
 

5 

3. Konflik merupakan masalah besar didalam 

setiap organisasi, yang mungkin tidak 

menimbulkan kematian pada satu firma 

seperti terjadi pada Shea & Gould, tetapi 

pasti dapat merugikan kinerja suatu 

organisasi maupun mendorong kerugian 

bagi banyak karyawan yang baik. Selain itu 

konflik juga dapat diartikan dengan 

perbedaan, pertentangan dan perselisihan 

(Rivai, 2011: 274). 

1. Percekcokan atau 

perdebatan 

2. Ketegangan pribadi 

3. Visi berbeda 

4. Perbedaan pendapat 

5. Koflik emosional 

6. Perselisihan pribadi 

7. Lelah mental 

(Flippo dalam Sari, 2015) 

5 
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2.9 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah suatu jawaban sementara terhadap masalah-masalah 

penelitian, yang kebenarannya masih harus diuji secara empiris (Sumadi 

Suryabrata: 2008). Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

H1  : Diduga stres kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan 

perusahaan. 

H2  : Diduga konflik berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan 

perusahaan. 

H3  : Diduga stres kerja dan konflik kerja secara simultan berpengaruh 

negatif terhadap kinerja karyawan. 

 

 

 

 


